BAB YV
PENUTUP

Bab ini akan membahas kesimpulan dari seluruh observasi yang telah
dilakukan serta mengkaji usul dan saran kepada berbagai pihak, yakni Ordo
Kamilian, Gereja lokal, pemerintah Kecamatan Magepanda, masyarakat umum,
mahasiswa IFTK Ledalero dan umat Kristiani. Penyusunan kesimpulan serta usul
dan saran dalam ini dijabarkan secara sistematis berdasarkan hasil observasi dan

analisis yang dikembangkan dari bab dua sampai bab empat.
5.1 Kesimpulan

Kemiskinan yang ada di dunia sekarang ini, pada dasarnya merupakan suatu
realita sosial yang sangat memprihatinkan bagi perkembangan manusia. Dampak
kemiskinan itu sangat tragis karena mengancam kehidupan manusia. Karena itu
kemiskinan dinilai sangat tidak manusiawi dan bertentangan dengan harkat serta
martabat manusia. Konsili Vatikan II menyebutnya suatu kedukaan dan kecemasan
bagi perkembangan manusia dewasa ini. Kecemasan dan kekwatiran ini muncul

lagi dengan lajunya perkembangan zaman, terutama teknologi yang mutakhir.

Pada dasarnya, kemiskinan merupakan suatu realitas ekonomi, sosial,
budaya dan politik yang menyebabkan penderitaan bagi sebagian masyarakat.
Secara umum, kemiskinan diartikan sebagai fenomena di mana kondisi seseorang
atau kelompok masyarakat tidak memiliki sumber daya untuk memenuhi kebutuhan
hidup. Realitasnya bahwa banyak orang miskin memiliki pendapatan yang sangat
rendah, sehingga kurang mampu untuk memenuhi kebutuhan hidup sehari-hari.
Selanjutnya, kondisi orang miskin bukan hanya terbatas pada masalah ekonomi,
tetapi bersifat multidimensional yang melibatkan aspek sosial, psikologis dan

kesehatan.'

Orang-orang miskin yang hidup dalam kemiskinan mengalami berbagi
bentuk kesulitan sehari hari yang bersifat multidimensional. Pada umumnya,
banyak orang miskin yang mengalami keterbatasan pendapatan untuk memenuhi

kebutuhan dasar, seperti pakaian, makanan dan rumah. Untuk itu, perhatian

! Ali Khomsan, Indikator Kemiskinan dan Misklasifikasi Orang Miskin (Jakarta: Yayasan Pustaka
Obor Indonesia, 2015), him. 8-9.
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terhadap orang miskin merupakan langkah strategis yang harus dilaksanakan
dengan penuh tanggung jawab demi meningkatkan kesejahteraan serta mengurangi

kesenjangan sosial.

Perhatian terhadap orang-orang miskin menuntut sikap peduli yang nyata,
artinya membutuhkan tindakan yang bersifat transformatif. Bentuk perhatian ini
mencakup perhatian terhadap situasi hidup orang-orang miskin dengan
memberikan bantuan setiap kebutuhan dasar mereka. Untuk itu, perhatian kepada

orang-orang miskin merupakan bentuk tanggung jawab saolial dan moral.

Perhatian Gereja dalam melayani orang-orang miskin merupakan bagian
dari perutusan iman Kristiani dengan meneladani Yesus Kristus yang selalu
berpihak kepada orang lemah dan tersingkir. Di sini, Gereja berupaya
menghadirkan kasih Allah yang secara konkret menyentuh kehidupan orang miskin
melalui karya sosial, pendampingan rohani dan berpastoral. Dengan demikian,
kehadiran Gereja di sini berfungsi sebagai institusi yang solider terdapap

penderitaan manusia.’

Paus Fransiskus mengungkapkan bahwa orang-orang miskin merupakan
kaum yang lemah seperti tunawisma, para pengungsi, migran, lansia dan korban
perdagangan manusia. Orang-orang seperi ini sering diabaikan oleh masyarakat dan
kehilangan kebahagiaan, karena dibelenggu oleh kemiskinan. Untuk itu, Paus
Fransiskus ingin mengangkat dan mengembalikan martabat orang-orang miskin.
Paus Fransiskus mengajak Gereja untuk selalu berpihak kepada kaum miskin. Bagi
Paus Fransiskus, keberpihakan kepada orang miskin adalah bagian dari iman yang

mendalam.

Observasi ini berangkat dari realitas bahwa kemiskinan merupakan masalah
konkret yang terus tergerus dalam kehidupan masyarakat, khususnya di Kecamatan
Magepanda. Kemiskinan yang terjadi di Kecamatan Magepanda bukan dipahami
secara sempit sebagai kekurangan ekonomi semata, tetapi sebagai kondisi hidup
yang multidimensional dan kompleks, seperti masalah infrastruktur dasar,

keterbatasan akses terhadap pendidikan, layanan kesehatan serta peluang kerja yang

2 Viktor Latumahina, “Peran Gereja Dalam Menanggapi Kemiskinan”, Jurnal Teologi Biblika, 6:1
(Ambon: April 2021), hlm. 31-32.
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layak. Menanggapi masalah ini, kehadiran dan karya Ordo Kamilian menjadi
relevan dan signifikan, bukan hanya sebagai bentuk kepedulian sosial, melainkan

sebagai perwujudan konkret yang berakar pada misi Kristus dan Gereja.

Berdasarkan kajian kontekstual dalam observasi ini, terungkap bahwa
realitas kemiskinan di Kecamatan Magepanda bukan hanya berdampak pada aspek
material, melainkan juga menyentuh dimensi martabat manusia. Ironisnya, orang
miskin sering kali mengalami marginalisasi sosial, stigma dan keterbatasan
partisipasi dalam kehidupan bersama. Untuk itu, pelayanan kepada orang-orang
miskin menuntut pendekatan yang holistik, artinya bukan hanya berfokus pada
pemenuhan kebutuhan dasar semata, melainkan juga pada pemulihan martabat serta
relasi sosial. Pernyataan ini menjadi dasar penting bagi refleksi teologis yang

dikembangkan dalam tesis ini.

Tujuan utama dalam observasi adalah untuk membahas dan merefleksikan
karya pelayanan Ordo Kamilian kepada orang-orang miskin di Kecamatan
Magepanda dari perspektif Injil Lukas 4:14-21. Dengan menjadikan Injil Lukas
4:14-21 sebagai dasar biblis dan teologis, maka penelitian ini berupaya untuk
menelaah secara kritis dan reflektif bagaimana pelayanan Ordo Kamilian di
Kecamatan Magepanda dapat dipahami sebagai bentuk konkret dari misi Yesus
sebagaimana yang diwartakan dalam Injil tersebut. Dengan demikian, Injil Lukas

4:14-21 menjadi kunci untuk memahami misi Yesus dan Gereja di dunia.

Pelayanan Ordo Kamilian kepada orang-orang miskin di Kecamatan
Magepanda dipahami sebagai misi Gereja untuk menghadirkan kasih Allah di
tengah penderitaan manusia. Melalui kharisma pelayanan kepada orang miskin dan
sakit, Ordo Kamilian melaksanakan pelayanan yang berlandaskan kepedulian, belas
kasih serta mementingkan penghormatan terhadap martabat manusia. Spiritualitas
ini mendorong para anggota Ordo Kamilian untuk hadir secara solider, personal dan
setia dalam mendampingi bagi orang-orang yang menderita. Melalui pendekatan
ini, Ordo Kamilian berupaya menghadirkan kasih Kristus yang nyata di tengah

masyarakat.

Perhatian kepada orang-orang miskin merupakan bagian integral dari
pewartaan Injil dan misi Gereja. Yesus sendiri menampilkan keberpihakan-Nya

kepada orang miskin, sakit dan tersingkir melalui pengajaran-Nya dan tindakan
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nyata. Keberpihakan Yesus kepada orang-orang yang menderita menunjukkan
bahwa keselamatan yang diwartakan-Nya mencakup pembebasan, penyembuhan
dan pemulihan manusia secara holistik. Untuk itu, refleksi teologis tentang
pelayanan kepada orang-orang miskin harus berlandaskan pada ajaran dan

kesaksian Kitab Suci.?

Perikop Lukas 4:14-21 menampilkan Roh Tuhan yang mengurapi Yesus
untuk mewartakan kabar baik kepada orang miskin. Yesus diutus untuk
membebaskan orang-orang tawanan dan tertindas. Perikop ini menunjukkan bahwa
pelayanan Yesus bersumber dari Roh Kudus. Roh Kudus di sini menjadi indikator
bahwa misi Yesus bersumber dari Allah dan bukan atas dasar inisiatif pribadi.*
Dalam konteks pelayanan, peran Roh Kudus dapat dipahami sebagai sumber
kekuatan dan inspirasi bagi para pelayan. Kehadiran Roh Kudus mendorong para

pelayan untuk melayani secara penuh belas kasih dan empati.

Penerapan nilai-nilai dasar dalam pelayanan Ordo Kamilian seprti
kepedulian, belas kasih, pehadiran pribadi, penghormatan terhadap martabat
manusia dan kerja sama dan solidaritas merupakan dasar yang kuat dalam melayani
orang-orang miskin dan sakit. Dengan menerapkan nilai-nilai ini, Ordo Kamilian
mampu menghadirkan Kerajaan Allah sebagaimana yang diwartakan Yesus.
Pelayanan kepada orang miskin dan sakit merupakan perwujudan konkret dari
perutusan Roh Kudus sebagaimana yang diwartakan dalam Injil Lukas 4:14-21.
Untuk itu, pelayanan Ordo Kamilian bukan terbatas pada bantuan sosial, melainkan

sebagai bentuk pewartaan Injil yang hidup.

Pelayanan Ordo Kamilian di Kecamatan Magepanda memiliki implikasi etis
dan teologis yang nyata dalam pelayanan terhadap orang miskin dan sakit. Bentuk
pelayanan itu bukan terbatas pada tanggung jawab sosial, tetapi juga sebagai wujud
tindakan iman yang hidup melalui pelayanan kepada orang lain yang
membutuhkan. Implikasi etis dan teologis dalam pelayanan Ordo Kamilian
bertujuan untuk berindak dengan kasih, tulus, peduli dan mengutamakan

penghormatan terhadap martabat manusia. Dengan demikian, implikasi etis dan

# Viktor Latumahina, op. cit. hlm. 35.
4 Vernineto Sitanggang, Penuh Roh Kudus (Sukabumi: CV Jejak, 2020), him. 6-7.
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teologis pelayanan Ordo Kamilian di Kecamatan Magepanda memberikan

transformasi sosial di tengah penderitaan orang miskin dan sakit.

Dalam praktiknya, pelayanan Ordo Kamilian di Kecamatan Magepanda
dilakukan melalui pendampingan pastoral dan kesehatan. Dengan pelayanan
tersebut, Ordo Kamilian bukan hanya memberikan pelayanan medis, melainkan
juga perhatian terhadap kebutuhan setiap orang miskin dan sakit. Pelayanan ini
sebagai bentuk konkret dari perwujudan misi Yesus sebagaimana yang diilhami
dalam perikop Lukas 4:14-21, di mana pelayanan Yesus bertujuan untuk

menyembuhkan, membebaskan dan memulihkan martabat manusia.

Pelayanan Ordo Kamilian kepada orang-orang miskin di Kecamatan
Magepanda sebagai wujud pewartaan kabar baik yang konkret di tengah
penderitaan manusia. Melalui pendampingan pastoral dan kesehatan, Ordo
Kamilian menghadirkan kasih Allah bagi orang-orang yang lemah dan menderita.
Pelayanan ini mencerminkan misi dan perutusan Yesus untuk menyampaikan kabar
baik bagi orang miskin (Lukas 4:18). Untuk itu, kehadiran para pelayan Ordo
Kamilian di Kecamatan Magepanda memberikan transformasi dan kekuatan bagi

orang-orang miskin.

Secara umum, observasi ini menyatakan bahwa pelayanan Ordo Kamilian
kepada orang-orang miskin di Kecamatan Magepanda merupakan perwujudan
nyata dari iman Kristiani yang berlandaskan pada Injil serta mengikuti teladan
hidup Yesus Kristus. Pelayanan Ordo Kamilian di tengah realitas kemiskinan
masyarakat Kecamatan Magepanda menjadi wujud solidaritas Gereja terhadap
kaum lemah dan tersisih. Solidaritas di sini sebagai bentuk sikap iman yang

mendorong untuk terlibat aktif dalam relitas penderitaan orang lain di sekitarnya.

Pelayanan kepada orang-orang miskin merupakan panggilan dasar Gereja
yang berakar pada Injil. Dalam konteks pelayanan di Kecamatan Magepanda,
pelayanan Ordo Kamilian kepada orang-orang miskin menjadi contoh bagaimana
iman Kristiani dapat dihidupi secara nyata. Melalui dasar biblis Injil Lukas 4:14-
21, pelayanan Ordo Kamilian bukan hanya mewartakan kasih Allah, melainkan
nyata dalam tindakan pemulihan, pembebasan dan penyembuhan. Untuk itu,
observasi ini diharapkan dapat memperkaya refleksi teologis serta mendorong

keterlibatan yang aktif dalam melayani orang-orang miskin.
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5.2 Usul dan Saran

Pelayanan kepada orang lemah dan tersisih merupakan tanggung jawab dan
kewajiban dari umat Kristiani. Salah satu bentuk tanggung jawab dan kewajiban
dalam pelayanan Ordo Kamilian adalah menolong orang lemah dan tersisih.
Berdasarkan hasil observasi mengenai pelayanan Ordo Kamilian kepada orang-
orang miskin di Kecamatan Magepanda, penulis menyadari bahwa adanya
tantangan yang masih dihadapi dalam pelaksanaan sosial dan pastoral. Untuk itu,
penulis menyampaikan usul dan saran sebagai bentuk tindak lanjut dari hasil
observasi ini. Usul dan saran tersebut ditujukan kepada berbagai pihak yang
memiliki peran strategis, baik dalam kehidupan menggereja, pemerintahan, konteks
pelayanan pastoral dan sosial, agar perhatian kepada orang-orang miskin dapat
semakin relevan, efektif dan berkelanjutan sesuai dengan teladan misi Yesus

Kristus.
5.2.1 Untuk Ordo Kamilian

Ada beberapa saran konstruktif diajukan untuk Ordo Kamilian guna untuk
mengembangkan dan memperkuat pelayanan kepada orang-orang miskin di
Kecamatan Magepanda. Pertama, Ordo Kamilian harus berkomitmen terhadap
pelayanan pastoral yang holistik dengan mengintegrasikan dimensi sosial dan
solidaritas. Integrasi pendekatan ini bertujuan untuk memastikan bahwa pelayanan
Ordo Kamilian harus mampu menanggapi penderitaan sosial yang dialami oleh

orang-orang miskin.

Kedua, Ordo Kamilian harus membangun kerja sama dengan lembaga
pemerintah, organisasi sosial serta paroki-paroki lokal. Tujuan dari kerja sama ini
adalah untuk meningkatkan evektivitas jangkauan dalam berpastoral dan pelayanan
sosial. Kolaborasi ini mendorong pelayanan yang lebih terkoordinasi dan
terintegrasi, di mana lembaga-lembaga ini berkontribusi sesuai dengan kemampuan
dan misinya. Dengan cara ini, kerja sama menjadi wujud nyata dari pewartaan Injil
Lukas 4:14-21, di mana misi penyembuhan, pembebasan dan pemulihan
diwujudkan melalui kerja sama yang bermartabat dan demi kesejahteraan orang-

orang miskin.
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Ketiga, Ordo Kamilian harus memprioritaskan pemberdayaan yang
memungkinkan orang-orang miskin bukan hanya menerima bantuan yang bersifat
karitatif, melainkan berusaha aktif dalam meningkatkan kualitas hidup orang-orang
miskin. Melalui pemberdayaan ini, Ordo Kamilian mengutamakan transformasi
yang berakar pada martabat, partisipasi dan kolaborasi. Pendekatan seperti ini
bertujuan agar pelayanan Ordo Kamilian tetap berlandaskan pada spiritualitasnya
dan terus mewujudkan kehadiran Kristus yang membebaskan, menyembuhkan dan

memulihkan orang-orang yang menderita.
5.2.2 Untuk Paroki

Peran Paroki di tengah kemiskinan memiliki sumbangsih yang kuat, karena
masalah kemiskinan bukan hanya menjadi masalah lokal, tetapi persoalan yang
digumulkan oleh Gereja. Di tengah realitas kemiskinan itu, Paroki hadir untuk
berpihak kepada yang lemah, orang miskin dan tersisih. Paroki harus berperan aktif
untuk memberikan solusi bagi pergumulan masyarakat. Peran Gereja bukan hanya
terbatas pada aksi sosial, melainkan perlu ada usaha transformatif agar dapat
memberikan solusi yang tepat dalam membantu masyarakat. Untuk itu, peran

Gereja lokal adalah keberpihakan kepada orang-orang miskin dan tertindas.

Dalam konteks Kecamatan Magepanda, Paroki Yohanes Maria Vianey,
Magepanda didorong untuk menumbuhkan komitmen pastoralnya kepada orang-
orang miskin dan terpinggirkan. Peran Paroki di sini harus menghidupi Injil melalui
tindakan nyata seperti solidaritas, belas kasih dan keadilan. Untuk itu, Paroki
didorong untuk mengintegrasikan kepedulian sosial dalam program pastoralnya.
Melalui kepedulian sosial ini, Gereja dipanggil untuk menghadirkan kabar baik

kepada orang miskin melalui pewartaan iman dan tindakan kasih yang nyata.

Paroki harus memperkuat kolaborasi dengan lembaga-lembaga tertentu atau
tarekat religius seperti lembaga pemerintah, sosial serta Ordo Kamilian. Tujuan
kolaborasi ini bertujuan untuk mengatasi masalah-masalah sosial yang kompleks
seperti kemiskinan. Melalui kolaborasi ini, Gereja mampu berkontribusi aktif untuk
menjunjung tinggi penghormatan martabat manusia, kebaikan bersama dan
keadilan sosial. Dengan demikian, Paroki didorong untuk menjadi tanda dan sarana
kehadiran Kerajaan Allah yang membawa harapan, pembebasan, dan pemulihan

bagi orang-orang miskin dan seluruh umat Allah.
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5.2.3 Untuk Pemerintah Kecamatan Magepanda

Berdasarkan hasil observasi ini menunjukkan bahwa masalah kemiskinan
yang dialami oleh masyarakat Kecamatan Magepanda merupakan masalah
multidimensional yang tentunya harus mendapat perhatian serius dari pemerintah
setempat. Pemerintah memiliki tanggung jawab dalam merancang kebijakan untuk
meningkatkan kesejahteraan orang-orang miskin, terutama masyarakat Kecamatan
Magepanda. Untuk itu, pemerintah setempat diharapkan memprioritaskan
penanggulangan kemiskinan dalam perencanaan dan pelaksanaan kebijakan

pembangunan dalam kecamatan.

Pemerintah Kecamatan Magepanda didorong untuk mengembangkan
program dan kebijakan yang memprioritaskan kepada orang-orang miskin dan
kaum lemah seperti orang dengan gangguan jiwa (ODGJ) dan penyandang
disabilitas. Selanjutnya, pemerintah Kecamatan Magepanda diharapkan untuk
memberikan kebijakan yang partisipatif dan inklusif, agar dapat membantu
mengurangi ketimpangan ekonomi dan sosial yang masih dialami oleh sebagian
masyarakat Kecamatan Magepanda. Untuk itu, pemerintah Kecamatan Magepanda

harus mengembankan setiap program dengan menjangkau orang-orang miskin.

Pemerintah Kecamatan Magepanda diharapkan untuk berkolaborasi dengan
lembaga-lembaga tertentu, seperti Gereja, lembaga sosial dan Ordo Kamilian.
Kolaborasi ini bertujuan untuk mewujudkan sinergi antara kebijakan yang lakukan
pemerintah dalam mengatasi masalah kemiskinan. Dengan kerja sama ini,
pemerintah Kecamatan Magepanda dapat berperan secara signifikan dalam
menciptakan masyarakat Kecamatan Magepanda yang lebih sejahtera, adil dan

bermartabat.
5.2.5 Untuk Mahasiswa Institut Filsafat dan Teknologi Kreatif Ledalero

Observasi ini mengusulkan bahwa mahasiswa Institut Filsafat dan
Teknologi Kreatif Ledalero (IFTK) sebagai sumber daya manusia yang
berpendidikan memiliki peran aktif dalam mengatasi masalah kemiskinan.

Mahasiswa IFTK didorong untuk menumbuhkembangkan kepekaan pastoral dan

sosial dalam menanggapi realitas kemiskinan, ketidakadilan dan penderitaan yang
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dialami oleh masyarakat. Dengan demikian, kepekaan ini perlu dilaksanakan

melalui keterlibatan aktif dalam berpastoral kepada orang lemah dan menderita.

Sebagai kelompok intelektual, mahasiswa IFTK mendorong untuk
mengembangkan empati melalui interaksi langsung dengan orang-orang miskin
melalui kegiatan penelitian sosial dan pengabdian kepada masyarakat. Pendekatan
ini mengharapkan mahasiswa IFTK untuk memperoleh pemahaman yang lebih
autentik mengenai realitas kehidupan masyarakat miskin. Dengan melihat realitas
ini, mahasiswa IFTK diharapkan berkontribusi dalam upaya membantu masyarakat

miskin, baik melalui advokasi sosial, maupun pengabdian secara langsung.

Keterlibatan langsung dalam kegiatan advokasi sosial dan pengabdian
langsung kepada masyarakat oleh mahasiswa IFTK merupakan bagian dari integral
dari tanggung jawab akademik, moral dan sosial. Dalam hal ini, mahasiswa IFTK
diharapkan mampu melaksanakan peran sosial dan akademiknya secara seimbang.
Dengan demikian, keterlibatan mahasiswa IFTK Ledalero dalam masalah
kemiskinan bukan hanya bentuk kepedulian sosial, melainkan wujud nyata dari
komitmen moral dan intelektual dalam membangun masyarakat yang bermartabat

dan berkeadaban.
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